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Abstrak
Arsitektur High – Tech adalah suatu gaya arsitektur yang dalam penerapannya
menggunakan elemen - elemen struktural yang sangat dominan dengan penggunaan
material pabrikasi pada elemen interior, eksterior maupun struktur dan utilitas bangunan.
Penggunaan arsitektur High – Tech dimaksudkan untuk menampilkan unsur-unsur teknik
bangunan kemudian diekspose, dimana hasil aplikasinya menjadi suatu keunikan dari
bangunan yang dimaksud. Tujuan penulisan ini adalah untuk mencari tahu konsep-
konsep arsitektur High – Tech yang terdapat pada Gedung Teater Jakarta. Berdasarkan
metode kualitatif, akan ditelusuri konsep High – Tech pada bangunan Gedung Teater
Jakarta, dimana data diperoleh melalui studi literatur dan rekaman visual. Kesimpulan
berupa deskripsi bahwa Gedung Teater Jakarta ternyata memiliki beberapa kriteria
konsep arsitektur High – Tech.
Kata kunci: High – Tech, Taman Ismail Marzuki, Teater Jakarta
Pendahuluan
Indonesia adalah negara yang kaya akan berbagai macam kesenian dan
kebudayaan. Karya seni Indonesia telah ada berabad – abad lalu sejak jaman nenek
moyang yang diwariskan dari generasi ke genarasi. Salah satu cabang kesenian di
Indonesia adalah seni teater. Seni teater atau seni peran merupakan refleksi dari
kehidupan sehari-hari dan fenomena sosial yang ada dimasyarakat sekitar. Seni teater
yang terus berkembang dengan berbagai konsep didalamnya, baik yang mengambil
konsep pencerminan masa lalu ataupun dengan konsep pencerminan masa kini sebagai
penggambaran yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Seni teater sering disisipi seni
tari, seni musik, maupun seni rupa, dan seni teater ini juga membawa pesan yang
diinginkan dapat tersampaikan pada banyak orang yang menikmati seni teater. Para
seniman lakon membutuhkan wadah untuk mempertunjukan karyanya.
Gedung teater adalah bangunan pertunjukan sandiwara yang dilakukan diatas
panggung dan disaksikan oleh penonton. Gedung teater sebagai wadah dari para
seniman lakon untuk mempertunjukan karya seni mereka kepada masyarakat. Gedung
teater selain sebagai wadah yang dapat dijadikan sebuah ikon dimana bentuknya dapat
mewakili suatu daerah. Salah satu teater yang ada dijakarta terdapat didalam area Taman
Ismail Marzuki. Teater Jakarta merupakan salah satu ikon kota Jakarta yang mewadahi
seni teater. Dalam penelitian ini ingin diketahui unsur penggunaan struktur, penggunaan
material, serta pemilihan warna yang menonjolkan prinsip arsitektur High – Tech.
Studi Pustaka
1. Pengertian gedung teater
- Gedung teater sering diartikan sebagai sebuah bangunan yang secara khusus
disesuaikan dengan representasi dramatis, opera atau spektakuler, sebuah rumah
bermain (Jewell,1978).
- Gedung teater adalah bangunan pertunjukan sandiwara yang dimainkan diatas
panggung dan disaksikan oleh penonton (Santosa, 2008).
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2. Pengertian arsitektur high – tech
- High – Tech dalam arsitektur berbeda dengan High – Tech dalam industri. Dalam
industri pengertian High-Tech diartikan seperti elektronik, komputer, dan
sejenisnya. Sedangkan dalam arsitektur High – Tech diartikan sebagai suatu aliran
gaya arsitektur yang mengarah pada gerakan arsitektur modern yang menonjolkan
struktur dan teknologi suatu bangunan. Bangunan High-Tech lebih
mempresentasikan teknologi dalam karakter futuristiknya dari sekedar
menggunakan teknologi yang seefisien mungkin. Struktur dan utilitas yang
diekspose merupakan karakter yang paling menonjol dari arsitektur High – Tech
(Davies, 1998).
- Arsitektur High – Tech menurut Charles Jenks dalam buku “The Battle of High-tech,
Great Building with Great Fault”:
a. Expressive Power of Structure specially stell structure, mengekspresikan
kekuatan struktur yang memberi kesan kokoh, contoh pada bangunan
Cybertechture Egg di India yang mengekspos struktur bangunannya (gambar
01).
Gambar 01. Cybertechture Egg
Sumber: https://inhabitat.com/ (02 April 2018)
b. Suspension Structure Exploration Cable System, memakai struktur gantung
dengan sistem penggantung kabel, contoh pada bangunan Millennium Dome di
London yang menggunakan struktur kabel pada bangunannya (gambar 02).
Gambar 02. Millennium Dome
Sumber: http://jurnalarsitek.blogspot.co.id/ (02 April 2018)
c. Colorfull, shiny, metal clad painted in bright colour, penggunaan warna,
mengkilap, lapisan warna logam dalam warna cerah, contoh pada bangunan
The Sage Gateshead di Inggris yang mengmiliki warna mengkilap pada
bangunannya (gambar 03).
Gambar 03. The Sage Gateshead
Sumber: http://archmagazine.blogspot.co.id/ (02 April 2018)
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d. Machine like performance architecture is a second place, mesin ditampilkan
pada tempat kedua setelah arsitektur.
e. Advance material and light weightfill gree of tensile members, pemakaian
bahan bangunan terbaru, canggih dan ringan, contoh pada bangunan
Shenzhen Cultural Center di China yang menggunakan material seperti kaca
dan baja pada bangunannya (gambar 04).
Gambar 04. Penggunaan material kaca pada Shenzhen Cultural Center
Sumber: https://www.flickr.com/ (02 April 2018)
f. Space and flexibility – the omniplantz providing service zone, ruang dan
fleksibiltasnnya dipersiapkan untuk area servis.
g. Long span building, supershed, bangunan bentang lebar, bangunan yang
terekspos.
h. Inside out, services exposed, peninjolan keluar dan MEE sebagai elemen
estetis yang memberikan kesan perkembangan teknologi, contoh pada
bangunan Centre Georges Pompidou di Prancis yang mengekspo pipa – pipa
service sebagai fasadnya (gambar 05).
Gambar 05. Centre Georges Pompidou
Sumber: http://blog.artsper.com/ (02 April 2018)
i. Spirit of age, architecture with different style, bentuk arsitektur yang selalu
berbeda dan optimis, contoh pada bangunan Changzhou Culture Center di
China yang memiliki bentuk berbeda dari bentuk bangunan sekitarnya (gambar
06).
Gambar 06. Changzhou Culture Center
Sumber: https://www.designboom.com/ (02 April 2018)
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Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan untuk menelaah obyek studi adalah metode kualitatif
dengan mengumpulkan data literatur mengenai konsep dari arsitektur high – tech, yang
selanjutnya dikaitkan dengan objek Gedung Teater Jakarta. Selanjutnya antara arsitektur
high – tech dan objek Gedung Teater Jakarta akan muncul beberapa konsep arsitektur
high -tech yang terdapat pada Gedung Teater Jakarta.
Hasil dan Pembahasan
Gambar 07. Peta Taman Ismail Marzuki
Sumber: https://www.tamanismailmarzuki.com/ (02 April 2018)
Taman Ismail Marzuki terletak di jalan Cikini Raya, Jakarta Pusat dimana di kompleks ini
terdapat Gedung Teater Jakarta (gambar 07). Analisis mengenai Gedung Teater Jakarta
(Taman Ismail Marzuki) dalam konsep dari arsitektur high – tech, adalah sebagai berikut:
1. Expressive Power of Structure specially stell structure (Studi Pustaka no.a)
Peng-eksposan struktur Gedung Teater Jakarta terdapat pada tampak depan
bangunan dimana memberi kesan kokoh pada pagunan (gambar 08).
Gambar 08. Struktur Teater Jakarta
Sumber: Penulis (02 April 2018)
2. Colorfull, shiny, metal clad painted in bright colour (Studi Pustaka no.c)
Warna pada fasad Gedung Teater Jakarta menggunakan asli dari material besi dan
baja yaitu warna silver metallic (gambar 09).
Gambar 09. Teater Jakarta
Sumber: https://ramdhany578.wordpress.com/ (02 April 2018)
Teater
Jakarta
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3. Advance material and light weightfill gree of tensile members (Studi Pustaka no.e)
Material yang digunakan pada Gedung Teater Jakarta pada dinding kaca Asahimas
clear dan Panasap hijau, spider glass menggunakan Sistem Irish, komposit allumunium
warna champagne metallic, alumunium frame, pintu frameless fitting, bungkus kolom
beton precast, dan atap TECU Patina dan TECU Zin (gambar 10).
Gambar 10. Spider Glass Teater Jakarta
Sumber: Penulis (02 April 2018)
4. Long span building, supershed (Studi Pustaka no.g)
Teater Jakarta memiliki ruang teater dengan kapasitas 1200 dimana struktur bentang
lebar yang digunakan adalah struktur truss (gambar 11).
Gambar 11. Sketsa Teater Jakarta
Sumber: https://ramdhany578.wordpress.com/ (02 April 2018)
5. Spirit of age, architecture with different style (Studi Pustaka no.i)
Bentuk bangunan Gedung Teater Jakarta yang berbeda dari bangunan disekitarnya
membuat Gedung Teater Jakarta memiliki keunikan tersendiri.
Gambar 11. Maket Teater Jakarta
Sumber: https://ramdhany578.wordpress.com/ (02 April 2018)
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
128












Colorfull, shiny, metal clad
painted in bright colour
Ya, penggunaan warna silver
metallic pada fasad
Machine like performance




Advance material and light







bentang lebar pada gedung
teater
Inside out, services exposed Tidak
Spirit of age, architecture with
different style
Ya, bentuk bangunan yang
berbeda dari sekitarnya
Kesimpulan
Gedung Teater Jakarta (Taman Ismail Marzuki) sebagai salah satu ikon Jakarta
memiliki beberapa poin dari konsep arsitektur high – tech seperti tereksposnya struktur
bangunan, warna yang mengkilap, penggunaan material seperti kaca dan besi,
penggunaan struktur bangunan bentang lebar, serta bentuk yang unik dan berbeda dari
sekitarnya.
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